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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mendeskripsikan keefektifan pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal di Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini ialah ntuk
penelitian menggunakan eksperimen kuasi dengan desain dua kelompok yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan pada kelas
kontrol cenderung tidak mengalami peningkatan yang signifikan, sedangkan pada
kelas  eksperimen  terjadi peningkatan.. Perbedaan  peningkatan  tersebut
mengindikasikan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di SD

digunakan un tuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi.

Kata Kunci Dasar; Pendidikan, karakter, kearifan lokal
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab yang
dijelaskan di dalam UU Sisdiknas pasal 3 tahun 2003. Dari paparan dan fungsi pendidikan
nasional sudah jelas bahwa setiap satuan pendidikan harus dikembangkan, oleh karna itu
tujuan dan fungsi pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan kualitas manusia
dalam pendidikan karakter. Kegiatan proses pendidikan seorang anak mendapatkan
pengalaman - pengalaman yang diperkenalkan oleh guru, dipahami, dan diterapkan menjadi
budaya dirinya, masyarakat, dan bangsa yang sesuai dengan zaman serba modern seperti saat
ini dimana peserta didik tersebut berbaur dan mengembangkan diri. Setiap peserta didik
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dari aspek pengetahuan, kemampuan intelektual,
sikap dan kebiasaan, keterampilan sosial dimana perlu dikembangkan untuk menjadi dasar
setiap peserta didik didalam melakukan kegiatan sehari-hari. Dasar peserta didik pada saat ini
bukan hanya sebuah prestasi tetapi sikap perilaku para peserta didik untuk melakukan
kegiatan tidak mengerjakan tugas rumah dengan berbagai argumen yang disebutkan oleh
siswa. Peran guru dan orang tua disini sangat diperlukan dalam menyelesaikan persoalan,
mengembangkan dan menguatkan pendidikan karakter siswa. Perilaku guru sehari-hari
merupakan cerminan untuk para peserta didik yang secara tidak langsung menyampaikan
sikap khusus untuk para peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, penerapan pendidikan karakter
sudah berjalan namun belum maksimal, dikarenakan juga guru belum terbiasa menggunakan
kurikulum 2013. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti akan menganailis bagaimana
penerapan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam mata pelajaran
SBdP pada siswa kelas 1V di Ml

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah

yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran

SBdP di Kelas IV MI?

2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang diterapkan pada mata pelajaran SBdP
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di Kelas IV MI?

1.3 Tujuan dari penelitian ini adalah ;
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan pendidikan karakter pada
pembelajaran SBdP di Kelas IV M.

2. Mendeskripsikan Nilai-nilai karakter apa sajakah yang diterapkan pada mata
pelajaran SBAP di Kelas IV MI



BAB Il

STUDI PUSTAKA

2.1. Karakter
Kata karakter berasal bahasa Yunani charassein, yang berarti mengukir sehingga

terbentuk pola. Karakter yang baik dalam diri seseorang tidak serta merta langsung
muncul dengan sendirinya, namun memerlukan proses “mengukir”. Lebih jauh
Haryanto (2016:42) menjelaskan karakter adalah ciri-ciri yang membedakan seseorang,
kelompok, ataupun suatu benda dengan yang lain. Dalam hal ini karakter dianggap sama
dengan kepribadian. Kepribadian sendiri dianggap sebagai sebuah ciri atau karakteristik
yang khas dari seseorang yang terbentuk dari lingkungan baik lingkungan alam maupun
lingkungan sosial. Aziz (2011:198) juga menyatakan bahwa karakter merupakan kualitas
atau kekuatan mental dan moral, akhlak dan budi pekerti yang berbeda antar individu.
Akhlak sendiri diartikan sebagai kelakuan sedangkan budi pekerti didefinisikan
sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang diukur baik dan buruknya berdasar norma dan adat
istiadat yang berlaku di masyarakat. Dengan demikian, akhlak dan budi pekerti ada yang
buruk ada pula yang baik, begitu juga dengan karakter. Lickona sebagaimana dikutip oleh
Wamaungo (2012:81) menyatakan tidak ada seorangpun yang memiliki semua kebaikan dan
setiap orang pasti memiliki beberapa kelemahan. Karakter yang baik dapat dibentuk dengan
mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik.
2.2 Pendidikan Karakter
Koesoema (2015:55) Pendidikan karakter adalah suatu usaha secara sadar dan disengaja
untuk membantu seseorang agar dapat memahami dirinya secara utuh melalui berbagai dimensi
secara utuh. Dimensi tersebut yaitu religius, moral, personal, sosial, kutural dan lain-lain. Pendidikan
karakter merupakan upaya yang penting untuk manusia, pembentukan karater merupakan hal yang
penting dalam pendidikan (Aziz, 2011:201). Pada konteks pendidikan formal yaitu upaya sengaja
dari guru kepada siswa. Guru berperan besar dalam pembentukan karakter siswa karena guru
beradapan langsung dengan siswa. Pendidikan karakter merupakan upaya mengembangkan dan
menanamkan karakter luhur kepada peserta didik agar dapat menerapkan dan mempraktikannya
dalam kehidupan (Wibowo dalam Kurniawan, 2014:31). Pada konteks pendidikan guru harus
memberi tuntunan dan contoh kepada siswa agar menjadi pribadi yang berkarakter baik karena
segala tingkah laku guru sangat memeharuhi pembentukan karakter siswanya. Tidak hanya guru,
namun juga seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, tenaga pendidik, maupu tenaga non-

pendidik bersama-sama menanamkan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter merupakan proses
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pendidikan yang holistik, sehingga dibutuhkan kerjasama yang baik dari seluruh elemen pendidikan
di sekolah. keberhasilan pendidikan karakter bergantung pada kesadaran, pemahaman, kepedulian
dan komitmen dari seluruh warga sekolah itu sendiri (Mulyasa, 2013:14) Pendidikan karakter di
sekolah dapat dikatakan mengajar, membimbing dan membina siswa agar memiliki karakter yang
baik. peserta didik yang berkarakter adalah peserta didik yang berhasil menyerap apa
yangditanamkan oleh guru dan menerapkannya dalam kehidupan.
2.3 Tujuan Pendidikan Karakter

Lahirnya pendidikan karakter bisa dikatakan sebagai sebuah usaha untuk menghidupkan
spiritual yang ideal. Pendidikan karakter pun dapat dijadikan sebagai strategi untuk mengatasi
pengalaman yang selalu berubah sehingga mampu membentuk identitas yang kokoh dari setiap
individu dalam hal ini dapat dilihat bahwa tujuan pendidikan karakter ialah untuk membentuk sikap
yang dapat membawa Kkita kearah kemajuan tanpa harus bertentangan dengan norma yang
berlaku.Menurut Kusumah (2007 : 3-5 ) bahwa “tujuan utama dari pendidikan karakter adalah untuk
membentuk karakter pada diri peserta didik karena karakter merupakan suatu evaluasi seorang
pribadi atau individu serta karakter pun dapat memberi kesatuan atas kekuatan dalam mengambil
sikap di setiap situasi”. Pendidikan karakter pun dijadikan sebagai wahana sosialisasi karakter yang
patut dimiliki setiap individu agar menjadikan mereka sebagai individu yang bermanfaat seluas
luasnya bagi lingkungan sekitar. Pendidikan karakter bagi individu bertujuan agar:
a. Mengetahui berbagai karakter baik manusia.
b. Dapat mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter.
¢. Menunjukkan contoh perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari.
d. Memahami sisi baik menjalankan perilaku berkarakter.
2.4 Penerapan SBdP di SD

Pembelajaran seni di Sekolah Dasar dapat menjadi salah satu upaya dalam melestarikan
kebudayaan, karena pendidikan berfungsi sebagai pemelihara dan penerus kebudayaan, alat
transformasi kebudayaan, dan alat pengembang individu peserta didik. Kompetensi yang diharapkan
dari pembelajaran seni budaya dan prakarya kepada peserta didik yang pertama mampu memadukan
unsur etika, logika dan estetika, yang kedua memiliki kepekaan inderawi dalam mendukung
kecerdasan emosional, intelektual, moral dan spiritual sesuai kebutuhan dan perkembangan siswa,
dan yang ketiga mampu menghargai karya sendiri dan karya orang lain serta keragaman seni budaya
setempat dan nusantara. Tujuan dari pembelajaran seni yaitu : (1) memperoleh pengalaman seni
berupa pengalaman apresiasi seni dan pengalaman ekspresi seni, (2) memperoleh pengetahuan seni.
Bentuk model pembelajaran yang diperlukan adalah model yang memberikan peranan pada guru
untuk mengelola lingkungan alam dan fisik, sosial, budaya, dan individual, serta sekaligus hidup
atau bertindak di dalamnya dengan sikap-sikap yang memberi peluang berkembangnya potensi
pribadi ke arah kreatif dan apresiatif terhadap seni tari. Model pendidikan tersebut dapat

digambarkan sebagai sebuah sistem dengan tujuan akhir adalah kreatif dan apresiatif (Eny, 2014:10).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian

yang berusaha mendeskripsikan, menggambarkan, atau melukiskan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Moleong. 2007: 72). Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mengandung makna, yaitu data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu
nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

pada makna dari pada generalisasi.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASA N

Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis memperoleh data setelah melakukan
penelitian, kemudian dibahas dalam bab ini. Penulis telah memperoleh data-data yang

diperlukan Doni Koesoema, (2011) pendidkan karakter adalah keseluruhan dinamikan relasional anatara
pribadi dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi tersebut
semakin dapat menghayati kebebasan sehingga dapat bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri
sebagai pribadi dan perkembangan orang lain dalam hidup mereka.

Paparan pendapat diatas, maka dapat diartikan bahwa pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan
yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal mana
yang baik, sehingga siswa menjadi paham tentang mana yang benar dan mana yang salah, mampu merasakan
nilai yang baik dan biasanya melakukanya.

Setelah mengolah dan menganalisis seluruh data-data yang diperoleh dari hasil penelitian
mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran senibudaya dan prakarya di kelas IV MI. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 14 orang siswa dengan menggunakan empat acuan nilai-nilai karakter
(religious, disiplin, kreaktif dan tanggung jawab). Empat nilai karakter ini kemudian diuraikan dalam 15
nomor pernyataan. Nilai karakter religious (4 indikator), nilai karakter disiplin (4 indikator), nilai karakter
kreatif (3 indikator) dan nilai karakter tanggung jawab (4 indikator).
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI dapat disimpulkan bahwa nilai
karakter yang diterapkan pada pembelajaran SBdP di kelas IV antara lain religious, disiplin,
kreatif, dan tanggung jawab. Penerapan nilai religious dengan cara guru mengajarkan
kepada siswa untuk mengucapkan salam ketika memasuki ruangan, selalu mengawali
kegiatan dengan berdoa, menghargai perbedaan agama, menolong teman saat mengalami
musibah, dan selalu mengadakan dzikir pagi di setiap hari jumat. Penerapan nilai disiplin
dengan cara guru mengajarkan kepada siswa untuk selalu mengerjakan tugas-tugas yang
telah diberikan tepat waktu, melaksanakan piket kelas yang telah di tetapkan, datang ke
sekolah tepat waktu, meminta izin kepada guru jika ingin keluar kelas pada saat jam
pelajaran, memakai seragam sekolah dengan rapih dan benar. Penerapan nilai kreatif dengan
cara guru mengajarkan berusaha mencari tambahanmateri, menciptakan sesuatu kerajinan
menggunakan barang bekas seperti membuat kreasi dari wadah gelas plastik bekas air
mineral menjadi gantungan bunga. Penerapan nilai tanggung jawab dengan cara guru
mengajarkan mematuhi tata tertib sekolah, selalu menjaga kebersihan sekolah seperti
membuang sampah pada tempatnya, mengerjakan PR di rumah bukan di sekolah,
mengembalikan peralatan tulis yang dipinjam dari teman dalam keadaan yang baik.
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